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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dengan model discovery learning melalui lesson study pada materi KPK dan FPB. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan rancangan one group pretest-postest design. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIIC SMP Negeri 13 Pontianak dengan teknik purposive sampling sebanyak 32 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai pretest dan posttest untuk pemahaman konsep pada materi KPK dan 

FPB dengan rata-rata 62,97 dan 84,69. Setelah diterapkan pembelajaran dengan model discovery learning melalui 

lesson study terhadap pemahaman konsep siswa pada materi KPK dan FPB mendapatkan nilai Sig. (2 tailed) = 

0,000 dengan Sig. (2 tailed) < 0,05 (0,000 > 0,05) maka H0 ditolak. Dengan demikian melalui lesson study 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi KPK dan FPB dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Lesson Study, Pemahaman Konsep, KPK dan FPB 

 

 

Abstract 

The aim of this research is to describe the increase in students' ability to understand concepts using the discovery 

learning model through lesson study on KPK and FPB material. This research is an experimental research with a 

one group pretest-posttest design. The sample in this research was class VIIC students at SMP Negeri 13 

Pontianak using a purposive sampling technique of 32 people. The research results showed that students obtained 

pretest and posttest scores for understanding concepts in KPK and FPB material with an average of 62,97 and 

84,69. After implementing learning using the discovery learning model through lesson study, students' conceptual 

understanding of the KPK and FPB material received a Sig. (2 tailed) = 0.000 with Sig. (2 tailed) < 0.05 (0.000 

> 0.05) then Ho is rejected. Thus, through lesson study, the application of the discovery learning model to KPK 

and FPB material can increase students' understanding of concepts. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya sekedar bisa menghitung saja, 

dan bukan pula sekedar bisa melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian, atau hanya untuk mengingat dan menghafal rumus-rumus yang didengar siswa dari 

penjelasan guru. Mestinya lebih dari itu, siswa perlu diarahkan untuk berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah, baik masalah matematika itu sendiri ataupun masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu dasar untuk siswa dapat melakukan proses berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah matematika adalah dengan siswa tersebut harus dapat memahami 

konsep matematika. 

Pemahaman konsep adalah landasan dasar yang harus dikuasai siswa. Melalui 

pemahaman konsep yang baik akan mempermudah siswa untuk mempelajari matematika. 

Pemahaman konsep diibaratkan seperti pondasi sebuah bangunan, dimana untuk membangun 

lantai selanjutnya maka dasar bangunan harus kuat (Nugraheni & Sugiman, 2013). Jika siswa 

sudah mengerti akan suatu konsep dengan benar maka siswa akan lebih mudah memahami 

konsep pelajaran berikutnya. Guru juga harus mampu untuk membuat koneksi antara 

pemahaman konsep matematika dengan objek di dunia nyata (Hannah, Stewart, & Thomas, 

2016:17). 

Pemahaman konsep pula dapat membantu siswa untuk mendapatkan kemampuan dasar 

lainnya seperti komunikasi, nalar, koneksi dan memecahkan masalah (Hartati et al., 2017; 

Irawati, 2018). Penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa untuk memperoleh konsep 

yang permanen yang diperoleh melalui pengalaman sehingga siswa mampu menghubungkan 

suatu konsep dengan konsep yang lain (Ansari, 2016:38). Pemahaman terhadap suatu konsep 

matematika juga memungkinkan siswa untuk memahami informasi baru yang dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah, menggeneralisasai, merefleksi dan 

membuat kesimpulan (Churchill, 2017:39). Pemahaman konsep matematika yang baik juga 

membantu siswa untuk mengembangkan karir ke studi yang lebih lanjut, seperti sains dan 

teknologi (Rasila et al., 2015:150). Oleh sebab itu, pemahaman konsep ini perlu ditingkatkan 

agar dapat menunjang proses pembelajaran matematika.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh (Pujiati et al., 2018) bahwa di SD N 3 

Gemulung terdapat beberapa permasalahan, yaitu pemahaman konsep matematis siswa yang 

masih kurang karena guru belum melakukan inovasi pembelajaran yang dapat mendukung 

perkembangan pemahaman konsep siswa. Hal tersebut merupakan salah salah satu faktor yang  
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membuat siswa tidak suka dengan pembelajaran matematika. Hal ini juga terjadi pada 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 13 Pontianak. Proses pembelajaran yang digunakan 

oleh guru yaitu dengan menggunakan model pembelajaran langsung, siswa kurang begitu 

antusias karena dalam pembelajran siswa merasa bosan karena hanya mendengarkan 

ceramahan dari guru, menghafal rumus, dan mengerjakan latihan soal. Selain itu kemampuan 

siswa dalam pemahaman konsep matematis juga kurang. Untuk membantu siswa dalam 

kegiatan pembelajaran maka perlu peran aktif guru dalam merancang pembelajaran secara 

bersama-sama agar pembelajaran matematika yang dilakukan lebih terarah dan optimal yaitu 

dengan melalui kegiatan lesson study. Melalui kegiatan Lesson study ini , profesionalisme guru 

dapat ditingkatkan (Nurwidodo et al., 2018). Lesson study melatih guru secara keberlanjutan 

untuk merancang pembelajaran secara terstruktur, meningkatkan kreativitas dan inovasi, 

sehingga profesionalisme guru meningkat lebih baik (Muntaqo & Masruroh, 2016; Rizki, 

2014). Guru akan terbiasa menggunakan pembelajaran kolaboratif berbasis Lesson Study 

Learning Community (LSLC) saat open class sehingga pembelajaran lebih menarik akan 

berakibat pada peningkatan hasil belajar atau capaian akademik siswa (Asih et al., 2018). Lewat 

lesson study ini, guru bersama dengan teman yang lainnya untuk merancang pembelajaran agar 

mencapai hasil belajar yang maksimal sehingga didapat model pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mengarahkan siswa kepada 

pemahaman konsep. Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang proses pemahaman 

konsep adalah model discovery learning. Menurut (Sulfemi, 2019) menjelaskan bahwa 

discovery learning merupakan metode mengajar dimana siswa tidak diberikan materi dalam 

wujud akhir, melainkan siswa menemukan sendiri. Discovery learning merupakan metode 

pembelajaran yang mengedepankan proses pembelajaran yang didalamnya terdapat 

pengembangan berpikir siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang ditekankan pada 

kemampuan siswa dalam mencari ide-ide baru (Rozhana & Harnanik, 2019). 

Pembelajaran discovery learning membuat siswa dapat mengasah kemampuan 

pemahaman konsep, menemukan sendiri pola-pola dan struktur melalui diskusi kelompok, serta 

mengembangkan pemahaman yang sudah diketahui dan yang baru diketahui (Nurma’ardi et al., 

2022). Pembelajaran discovery learning membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam mengemukakan pendapatnya (Yogaswari, 2020). Proses aplikasi model 

discovery learning, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan  
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kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Naibaho & Hoesein, 2021). 

Pembelajaran discovery learning lebih menekankan siswa untuk dapat mengasah kemampuan 

pemahaman konsep dari apa yang dipelajarinya. 

Beberapa penelitian tentang discovery learning menyatakan model ini memberikan 

peningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa antara lain penelitian yang dilakukan oleh 

(Mawaddah & Maryanti, 2016) hasil penelitiannya menunjukkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

penemuan terbimbing (discovery learning) secara keseluruhan berada pada kategori baik dan 

respon siswa cenderung setuju terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

penemuan terbimbing (discovery learning). Dengan penerapan model Discovery Learning 

dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu selain itu agar kondisi belajar yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif (Yuliana, 2018).  

Pembelajaran discovery learning memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa 

sehingga cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang Peningkatan Kemampuan Matematis Siswa 

dengan Model Discovery Learning Melalui Lesson Study pada Materi KPK dan FPB. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan one group pretest-

posttest design. Di dalam rancangan ini dilakukan dua kali pemberian test yaitu sebelum 

eksperimen disebut pretest dan sesudah eksperimen disebut posttest. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 13 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 

13 Pontianak Tahun Ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII 

C di SMP Negeri 13 Pontianak Tahun Ajaran 2023/2024 dengan teknik purposive sampling 

dimana pengambilan sampel  berdasarkan arahan guru model. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

pengukuran dimana instrument pengumpulan data adalah instrument tes esai kemampuan 

matematis siswa pada materi KPK dan FPB terdiri dari 5 soal pretest dan 5 soal posttest. Teknik 

analisis data menggunkan statistik deskriptif untuk menyatakan kemampuan matematis siswa 

sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan model discoveri learning melalui lesson 

study pada materi KPK dan FPB sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan  
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kemampuan matematis siswa melalui pembelajaran dengan model discoveri learning melalui 

lesson study pada materi KPK dan FPB dianalisis menggunakan statistik inferensisal dan 

pengujiannya dilakukan dengan menggunkan Uji-t sampel berpasangan dimana sebelumnya 

dilakukan uji prasyarat normalitas terlebih dahulu dengan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan terkait data yang diperoleh 

pada saat penelitian. Berikut disajikan data kemampuan pemahaman konsep dengan 

menggunakan discovery learning melalui lesson study pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Gambar 1 memberikan informasi bahwa hasil pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan. Secara keseluruhan nilai pretest ddan 

posttest siswa mengalami peningkatan. Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest siswa disajikan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil pretest kemampuan pemahaman konsep siswa 

memperoleh rata-rata nilai sebesar 62,97, sedangkan hasil posttest memperoleh rata-rata nilai 

sebesar 84,69. Secara garis besar terlihat terdapat peningkatan hasil rata-rata nilai pretest dan 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa melalui lesson study, pembelajaran dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Sesuai dengan penelitian (Mardiyanti, 

2023) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dipadu lesson study memiliki 

pengaruh besar terhadap hasil belajar mahasiswa. Selain itu, (Kodirun et al., 2016) 

menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa dapat ditingkatkan dengan 

model pembelajaran discovery learning melalui lesson study. (Dariyatun, 2020) menyimpulkan 

model pembelajaran discovery learning berbasis lesson study dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar.  

Hal ini juga didukung dengan menerapkan model discovery learning yang dipilih yang 

membuat siswa menjadi lebih terampil dalam menemukan konsep secara mandiri sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. (Artawan et al., 2020) memaparkan bahwa 

discovery learning memiliki makna pesertas didik sebagai subjek dalam proses pembelajaran, 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri informasi 

dan pengetahuannya berdasarkan hasil yang diperolehnya melalui pengamatan. Langkah 

selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa melalui pembelajaran discovery learning pada materi  
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KPK dan FPB. Sebelumnya dilakukan pengujian normalitas terhadap data pretest dan posttest 

kemampuan pemahaman konsep siswa dimana dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .146 32 .082 .959 32 .260 

Posttest .144 32 .088 .938 32 .066 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa data pretest maupun posttest dari kemampuan 

pemahaman konsep siswa berdistribusi normal dikarenakan nilai Sig. > 0,05. Dengan demikian, 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam Uji-t sudah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan SPSS dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-21.719 11.188 1.978 -25.753 -17.685 -10.981 31 .000 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh keputusan uji H0 ditolak dikarenakan nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan terdapat peningkatan yang signifikan 

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran discovery learning lewat lesson 

study pada materi KPK dan FPB. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa tersebut 

terjadi karena siswa sangat terbantu dengan penerapan model discovery learning yang selama 

ini belum pernah diterapkan di kelas khususnya mata pelajaran matematika. Penelitian 

(Sya’adah & Samsudin, 2022), pembelajaran model pembelajaran discovery learning mampu 

meningkatkan kamampuan pemahaman konsep pada materi pembagian. Hal ini didukung juga 

dengan penelitian (Margaretha et al., 2022), peserta didik ada peningkatan kemampuan 

representasi dan pemahaman konsep matematis setelah diterapkan model discovery learning. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

lesson study pembelajaran dengan model discovery learning pada materi KPK dan FPB pada 

siswa kelas VII C SMP Negeri 13 Pontianak dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan, peneliti menyarankan untuk guru 

matematika agar menggunakan model pembelajaran discovery learning sebagai alternatif 

model pembelajaran. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan alat peraga dalam 

pembelajaran matematika agar siswa dalam melakukan simulasi secara langsung. Selain itu, 

juga disarankan agar menerapkan lesson study dalam pembelajarannya agar kualitas 

pembelajaran dapat terus meningkat. 
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